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Abstrak

Distribusi merupakan salah satu kegiatan yang penting bagi sebuah perusahaan karena berkaitan dengan
biaya dan kepuasan pelanggan. Bila produk yang akan didistribusikan tidak tepat waktu akan berpengaruh
terhadap biaya operasional perusahaan. Termasuk sebuah distributor kentang di kabupaten siborong-
boromg memiliki permasalahan dalam melakukan pengiriman produk seperti menentukan jarak terpendek
yang harus dilalui kendaraan dan banyaknya kendaraan yang dipakai untuk mengirimkan produk kepada
pelanggan sehingga keuntungan optimal akan diapat perusahaan. Penelitian bertujuan memberikan usulan
perbaikan rute terpendek menggunakan perbandingan algoritma Nearest Neighbort dan Tabu search.
Setelah melakukan perhitungan dan membandingkan jarak actual dan usulan perbaikan rute terdapat
selisih total jarak yang dihasilkan yaitu 140 km atau terjadi pengurangan rute sebesar 21,9%. Sehingga
algoritma Nearest Neighbort dapat diusulkan dalam mengatur rute terpendek bagi distributor.

Kata kunci: Vehicle Routing Problem (VRP), Nearest Neighbor, Tabu Search, Rute Distribusi

PENDAHULUAN

Perusahaan di bidang industri harus dapat mengefektifkan penggunaan jalur distribusi
dalam melakukan proses distribusi.Menurut Fandi Tjiptono, distribusi di artikan sebagai
kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan
jasa dari produsen ke konsumen atau pemakai[1]. Distribusi merupakan suatu kunci keuntungan
yang akan di peroleh perusahaan karena distribusi secara langsung akan mempengaruhi biaya
dari supply chain dan kebutuhan konsumen[2].Penting bagi perusahaan untuk memiliki sistem
distribusi dan transportasi yang efisien agar produk dapat sampai tepat waktu dan pada lokasi
yang ditentukan kepada konsumen[3] Sedangkan transportasi adalah aspek terpenting dari
logistik dan infrastruktur dasar bagi pertumbuhan ekonomi[4].

Oleh karena itu,dalam melakukan pendistribusian perlu dilakukan penentuan rute yang
optimal.Dalam pemilihan rute yang optimal, perlu diketahui jarak antar lokasi tujuan,dari sana
dipilih jalur terbaik dari titik awal ke titik tujuan tersebut.Dengan demikian, pendistribusian
yang sukses memerlukan pemilihan rute yang optimal dan efisien.

PT.X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pendistribusian kentang yang
berada di JI.makmur,Kec.Siborongborong,Kap.Tapanuli Utara.Pengiriman produk kentang ke
pelanggan atau ke pasar-pasar yang dilakukan perusahaan dalam menentukan rute pengiriman
masih berdasarkan sepengetahuan pengirim,dimana pengirim produk yang dilakukan oleh
pengirim dan disediakan oleh perusahaan ditentukan oleh pengirim sendiri dengan cara memilih
rute yang dirasa terpendek.Meski pengirim sudah merasa bahwa rute yang di tempuh
merupakan rute terpendek,namun pelanggan dari perusahaan kentang masih merasa kurang puas
karena pengirim mengalami keterlambatan dalam proses distribusi.Perbaikan masalah Vehicle
Routing Problem (VRP) ini dapat diselesaikan dengan menggunakan metode Nearest Neighbor
dan Algoritma Tabu Search.VRP adalah masalah optimasi kombinatorial penentuan rute yang
dapat di terapkan pada pengaturan pendistribusian barang[5].Metode Nearest Neighbor adalah
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salah satu pendekatan sederhana di mana prosesnya mencari pelanggan terdekat dengan
pelanggan terakhir yang telah dilayani, dan kemudian pelanggan tersebut ditambahkan ke dalam
rute pendistribusian.Setiap langkah perhitungannya,dilakukan pencarian pelanggan selanjutnya
sampai pelanggan terakhir untuk rute yang di lalui[6].Sementara itu, Algoritma Tabu Search
adalah salah satu metode pemecahan permasalahan optimasi kombinatorial[7].Metode ini
berusaha untuk mencari solusi yang lebih baik dengan menghindari solusi yang telah
dieksplorasi sebelumnya (yang ditandai sebagai tabu) untuk mencegah terjebak dalam minimum
lokal.Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu.Sebelumnya
ada beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu[8] tentang penentuan rute distribusi
menggunakan metode Nearest Neighbor dan Algoritma Tabu Search.Penelitian yang telah
dilakukan [3] yaitu tentang Penerapan metode Saving Matrix untuk menentukan rute distribusi
dan meminimalkan biaya transportasi.Penelitian oleh[9] Penugasan rute distribusi menggunakan
Tabu Search.Penelitian oleh[10] penyelesaian Vehicle Routing Problem dengan metode Nearest
neighbor.Penelitian oleh[11] penentuan rute terpendek dengan metode tabu search.Penelitian
oleh [12] Penentuan Rute Distribusi Menggunakan Metode Nearest Neighbor dan Metode
Branch And Bound Untuk Meminimumkan Biaya distribusi.

BAHAN DAN METODE
Jenis Penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang melibatkan
pengumpulan data atau teknik analisis yang menghasilkan atau menggunakan data
numerik.Metode kuantitatif digunakan untuk memperoleh data mentah yang nantinya akan
digunakan dalam penelitian.Dalam penelitian bisnis dan manajemen, sebagian besar data yang
digunakan bersifat numerik dan membantu dalam menjawab pertanyaan penelitian.Teknik
analisis kuantitatif mencakup berbagai pendekatan, mulai dari pembuatan tabel dengan
menggunakan statistik hingga perbandingan dan kesimpulan berdasarkan data. Penelitian ini
menggunakan data statistik perusahaan untuk membagi lokasi penelitian ke dalam beberapa
territorial. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dengan tujuan untuk
mengumpulkan data yang valid, reliabel, dan relevan.Wawancara dilakukan melalui percakapan
antara peneliti dan responden, di mana peneliti mengajukan pertanyaan sesuai dengan gagasan
penelitian, dan responden menjawab secara lisan.Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
dengan mewawancarai pihak Operasional perusahaan. Penelitian dilakukan di daerah Sumatra
Utara tepatnya di desa Siborong-borong1,kec.Siborongborong,Kab. TapanuliUtara.

Objek Penelitian.

Saat memulai suatu penelitian, hal pertama yang menjadi fokus adalah mengidentifikasi objek
penelitian yang akan diselidiki. Objek penelitian ini merupakan subjek yang mengandung
permasalahan yang akan dijadikan fokus penelitian, dengan tujuan mencari solusi atau
pemecahannya. Husein Umar (2013:18) objek penelitian adalah “Objek penelitian menjelaskan
tentang apa dan atau siapa yang menjadi Objek penelitian[13]. Juga dimana dan kapan
penelitian dilakukan.(Amarulia Virdina 2018).Adapun objek penelitian yang akan di teliti oleh
peneliti adalah data rute distribusi yang menjadi fokus aktivitas penditribusian di perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data merupakan tahap yang dilakukan sebelum pengolahan data dalam
menentukan rute distribusi.

Data Nama dan Lokasi Pelanggan
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Tabel 1. Berikut merupakan data nama dan alamat pelanggan yang diperoleh perusahaan

P.T.X.
KODE NAMA ALAMAT PASAR
A Sangapta Tarutung
B Joni Sibolga
C Herli Barus
D Rio Parlilitan
E Hengky Dolok Sanggul
F Andes Muara
G Jupanri Lintong Ni Huta
H Dosma Porsea
I Roganda Lagu Boti
J Yohan Balige
K Mariano Sipahutar
L Pattas Pangaribuan
Y4 Adi Siborongborong

Data Jarak Pelanggan

Berikut merupakan data jarak antar perusahaan dengan pelanggan maupun antar pelanggan
dalam satuan kilometer yang diperoleh dengan bantuan aplikasi google maps.

27 0 66 | 122 | 99 56 44 43 73 63 52 25 30
89 66 0 68 | 115 | 118 | 106 | 105 | 135 | 125 | 115 | 90 95
101 | 122 | 68 0 52 73 | 102 | 87 | 144 | 135 | 124 | 124 | 145
72 99 | 115 | 52 0 43 73 58 | 115 | 106 | 95 95 | 115
29 56 | 118 | 73 43 0 30 15 72 62 51 52 72
17 44 | 106 | 102 | 73 30 0 15 49 40 29 40 60
16 43 | 105 | 87 58 15 15 0 57 48 37 39 59
42 73 | 135 | 144 | 115 | 72 49 57 0 22 31 70 90
35 63 | 125 | 135 | 106 | 62 40 48 22 0 10 59 79
25 52 | 115 | 124 | 95 51 29 37 31 10 0 48 68
23 25 90 | 124 | 95 52 40 39 70 59 48 0 20
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| L] 44 [ 30 | 95 | 145 | 115] 72 [ 60 | 59 | 90 | 79 | 68 | 20 [ 0 |

Data Permintaan Pelanggan

Tabel 2. Data permintaan pelanggan dalam satuan kilogram.

Pelanggan Jumlah(kg)
450
550
500
500
600
550
400
450
500
450
500
500

r|X|«|—|ZTOmmo|0|w| >

Data Kendaraan dan Kapasitas Angkut

Jumlah kendaraan yang digunakan oleh perusahaan untuk mengirim ke pelanggan yaitu ada 2
kendaraan. Jenis kendaraan tersebut adalah mobil box yang berukuran kecil. Setiap kendaraan
memiliki kapasitas beban angkut yang sama yaitu dapat mengangkut sebanyak 3000kg.

PENGOLAHAN DATA
Solusi Awal Rute dengan Metode Nearest Neighbor

Langkah-langkah dalam penentuan solusi rute dengan metode nearest neighbor adalah
sebagai berikut:

- Langkah 1
Dari depot menentukan pelanggan terdekat pertama yang akan dikunjungi untuk
dimasukkan ke dalam daftar rute.

- Langkah 2
Cari lokasi pelanggan yang paling dekat dengan lokasi sebelumnya, lalu hubungkan
kedua titik tersebut, lanjut ke langkah selanjutnya.

- Langkah 3
Set pelanggan yang terpilih terakhir sebagai titik awal, ulangi langkah 2 hingga semua
titik lokasi telah dilalui. Jika semua titik lokasi telah dilalui lanjut ke langkah
selanjutnya.

- Langkah 4
Penentuan rute berhenti ketika semua pelanggan sudah selasai dilalui.

Berdasarkan langkah-langkah penentuan solusi rute dengan metode Nearest
Neighbor,maka diperoleh hasil solusi rute awal yaitu langkah 1 dari depot (Z) ke jarak terdekat
yaitu kota (G) dengan jarak 16km,lanjut ke langkah 2 mencari pelanggan terdekat dari lokasi
sebelumnya yaitu kota (E) dengan jarak 15km,selanjutnya mencari tetangga terdekat dari
kota(E) yaitu kota (F) dengan jarak 15 km, tetangga terdekat dari kota (F) yaitu kota (J) dengan
jarak 29 km,tetangga terdekat dari kota (J) yaitu kota (I) dengan jarak 10 km, tetangga terdekat
dari kota (1) yaitu kota (H) dengan jarak 22 km,tetangga terdekat dari kota (H) yaitu kota (K)
dengan jarak 70 km,tetangga terdekat dari kota (K) yaitu kota (L) dengan jarak 21 km,tetangga
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terdekat dari kota (L) yaitu (A) dengan jarak 30 km,tetangga terdekat dari kota (A) yaitu kota
(B) dengan jarak 66 km,tetangga terdekat dari kota (B) yaitu kota (C) dengan jarak 68
km,tetangga terdekat dari kota(C) yaitu kota (D) dengan jarak 52 km.Pada langkah 4 karena
semua pelanggan telah dilalui maka dilakukan pemberhentian dan kembali ke depot (Z) dengan
total jarak 72 km.
Setelah menyelesaikan langkah-langkah penentuan rute distribusi dengan metode Nearest
Neighbor maka di dapatkan hasil rute solusi awal yaitu Z-G-E-F-J-I-H-K-L-A-B-C-D-Z dengan
total jarak 501 km.

Solusi Optimal Rute dengan Metode Tabu Search
Langkah-langkah penentuan solusi rute dengan menggunakan metode tabu search, sebagi
berikut:
- Langkah 1
Langkah pertama yaitu memilih solusi awal untuk dijadikan iterasi ke 0. Solusi awal
ditentukan dengan metode nearest neighbor. Sehingga rute tersebut menjadi tabu list pada
iterasi ke 0 dan juga sebagai solusi optimum awal.
Solusi awal yang di hasilkan dengan metode Nearest neighbor yaitu”
Iterasi
Tabu List Solusi awal
=Z-G-E-F-J-I-H-K-L-A-B-C-D-Z=501 Km.

Langkah 2
Langkah kedua menentukan iterasi selanjutnya dan mencari solusi alternatif. Solusi alternatif
diperoleh dengan menukar posisi 2 titik lokasi berdasarkan indeks.
Iterasi 1
Tabu List Solusi Awal
=Z-G-E-F-J-1-H-K-L-A-B-C-D-Z=501
Banyaknya jalur yang di cari pada iterasi 1 adalah sebanyak 11 jalur
o Jalur ke 1 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 2.
Move: (G.E)
Z-E-G-F-J-I-H-K-L-A-B-C-D-Z = 499 km.
o Jalur ke 2 yaitu penukaran antara posisi 1 dangan posisi 3
Move :(G.F)
Z-F-E-G-J-I-H-K-L-A-B-C-D-Z =510 km
o Jalur ke 3 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 4
Move: (G.J)
Z-J-E-F-G-E-H-K-L-A-B-C-D-Z =548 km
o Jalur ke 4 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 5
Move: (G.I)
Z-1-E-F-J-G-H-K-L-A-B-C-D-Z =629 km
o Jalur ke 5 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 6
Move: (G.H)
Z-H-E-F-J-1-G-K-L-A-B-C-D-Z =579 km
o Jalur ke 6 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 7
Move: (G.K)
Z-K-E-F-J-1-H-G-L-A-B-C-D-Z =569 km
o Jalur ke 6 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 8
Move: (G.L)
Z-L-E-F-J-1-H-K-G-A-B-C-D-Z = 616 km
o Jalur ke 8 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 9
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Move: (G.A)
Z-A-E-F-J-1-H-K-L-G-B-C-D-Z = 622 km

o Jalur ke 9 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 10
Move: (G.B)
Z-B-E-F-J-1-H-K-L-A-G-C-D-Z = 673 km

o Jalur ke 10 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 11
Move: (G.C)
Z-C-E-F-J-1-H-K-L-A-B-G-D-Z = 687 km

o Jalur ke 11 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 12
Move: (G.D)
Z-D-E-F-J-I-H-K-L-A-B-C-G-Z = 564 km

- Langkah 3
Langkah ketiga yaitu memilih solusi yang terbaik diantara solusi alternatif pada langkah 2.
Solusi terbaik sementara pada jalur 1 yaitu penukaran antara posisi 1 dengan posisi 2.
Jalur optimum : Z-E-G-F-J-1-H-K-L-A-B-C-D-Z = 499 km.
Move: (G.E)

- Langkah 4
Langkah keempat yaitu memperbarui tabu list dengan memasukkan solusi yang terpilih pada
langkah 3.
Tabu List Solusi Awal
= Z-G-E-F-J-1-H-K-L-A-B-C-D-Z=501 Km.
Tabu List Iterasi ke 1
= Z-E-G-F-J-1-H-K-L-A-B-C-D-Z = 499 km.
Dikarenakan jarak pada iterasi 1 lebih kecil dari metode awal,maka rute optimum sementara
pada iterasi 1 akan dijadikan iterasi selanjutnya.

KESIMPULAN

Setelah melakukan pengolahan data dengan metode Nearest Neighbor dan Algoritma Tabu
Search maka dapat disimpulkan bahwa rute distribusi yang di lakukan dalam pendistribusian
kentang di PT.X masih belum optimal dan butuh perbaikan dalam penentuan rute distribusi.
Dari hasil penelitian menggunakan metode Nearest Neighbor dan Algoritma Tabu Search telah
ditemukan rute yang optimal yaitu Z-E-G-F-J-1-H-K-L-A-B-C-D-Z sebesar 499 km. Dan terjadi
pengurangan jarak sebesar 140 km atau sebesar 21,9 %.
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